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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil penelitian tentang pola peresepan obat mual muntah 

pada pasien ibu hamil di Apotek Wijayakusuma Madiun Periode Bulan Mei 

Sampai September 2019, maka dapat diambil kesimpulan seperti dibawah ini :  

1. Ibu hamil yang mengalami mual muntah paling banyak adalah pada pasien 

yang berumur 21-25 tahun (40%) dan umur kehamilan 5-8 minggu 

(46,85%). 

2.  Golongan obat antiemetik yang paling banyak digunakan atau diresepkan 

oleh dokter adalah golongan antagonis serotonin, dengan jenis obat 

Ondancentron 42,85%, golongan antagonis dopamine dengan jenis obat 

domperidon 10mg tablet (tilidon 10mg tablet) sebanyak 32%, 

metoklopramid sebanyak 8% dan golongan anthistamin dengan jenis obat 

dimenhidrinat (dramamin tablet) sebanyak 16%, piratiasina 8 klorteofilinat 

sebanyak 1,14% dan bentuk sediaan obat yang dipakai yaitu tablet 

96,57%. 

3. Pemakaian obat-obatan mual muntah pada kehamilan dalam penelitian ini 

tidak ditemukan kontraindikasi. 
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B. Saran  

1. Penelitian ini dapat diteruskan dengan menunjuk Apotek atau Rumah 

Sakit lain selain Apotek Wijayakusuma Madiun, sehingga diperoleh pola 

peresepan dan tambahan informasi yang lebih luas tentang penggunaan 

obat mual muntah untuk ibu hamil. 

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut secara prospektif tentang kajian 

kerasionalan pengobatan, agar diperoleh data yang lebih lengkap. 

3. Perlu diadakan evaluasi lebih lanjut mengenai interaksi dan efek samping 

obat yang mungkin ditimbulkan dengan adanya beberapa kombinasi obat. 
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